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ABSTRAK

Romadhon, Muhammad, Auva. 2022. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Dengan Memangfaatkan Media Online Kelas 9a Di SMP Sunan Kalijogo Jabung
Malang. Tesis, Program Pascasarjana, program studi pedidikan Agama Islam,
Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Prof. Dr. Syaad Patmanthara, M.Pd.
Pembimbing 2: Dr. Mohammad Afifulloh, S.Ag, M.Pd.

Kata Kunci: Pembelajaran, Media Online, Pendididikan Agama Islam

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat sekarang ini
menyebabkan semakin berkembangnya dunia pendidikan dan salah satunya adalah
perkembangan media pembelajaran. Media pembelajaran merupakan faktor
penting yang mendukung keberhasilan dalam suatu pembelajaran. Salah satu
media pembelajaran yang berkembang pesat adalah media berbasis software atau
perangkat lunak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana model
perencanaannya pemangfaatan media online pada pemebelajaran PAI kepada
peserta didik, bagaimana model penerapan pada pembelajaran PAI dan bagaimana
model evaluasi dalam penggunaan media pembelajaran berbasis online pada
pelajaran PAI, penelitian dilakuan di Lembaga SMP Sunan Kalijogo Jabung
sebagai lembaga yang memangfaatkan media online sebagai media pembelajaran.
Untuk mencapai tujuan tersebut penelitian dilakukan dengan menggunakan jenis
penelitian kualitatif. Prosedur pengumpulan data menggunakan metode observasi
dengan menggunakan pendekatan fenomenologi yaitu pengamatan tentang
fenomena yang terjadi di lapangan serta melakukan, wawancara tanya jawab
secara lisan dilakukan dengan sumber penelitian, dan metode dokumentasi yaitu
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa foto screen shoot
pembelajaran, proses pembelajaran media online pada peserta didik, tingkah laku
peserta didik saat menerima pembelajaran dan sebagainya.

Sebagai bentuk hasil dari penelitian di SMP Sunan Kalijogo Jabung terdapat
beberapa poin penting sebagai hasil penelitian antara lain: model perencaan
pembelejaran yang memangfaatkan media berbasis online, terdapat 2 langkah
dalam Menyusun perencanaan. Langkah pertama yaitu guru PAI harus mengetahui
beberapa hal sebelum Menyusun perencanaan yaitu kondisi siswa, sarana prasana
sekolah, keadaan kelas, dan lingkungan sekolah, Langkah kedua setelah
mengetahui beberapa hal tersebut guru Menyusun perencanaan meliputi tujuan
pembelajaran, materi ajar, metode mengajar, media pembelajaran, da Teknik
evaluasinya. Setelah Menyusun perencanaan guru menerapkan pada pembelajaran
dalam kelas guru mulai menyampaikan pembelajaran menggunakan LCD berupa
vidio pembelajaran yang ada di youtube, selanjutnya pesertadidik diajak untuk
manganalisa vidio tersebut dan dijadikan resume, dan guru juga mempertajam
materi dengan menerangkan secara lansung, dalam pemangfaatan media berbasis
online, guru mengajak pesertadidik untuk membuat sebuah produk vidio
pembelajaran yang mana nantinya vidio pemebalajaran tersebut akan di upload
pada laman youtube. Setelah melaksanakan pembelajaran guru menerapkan model
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evaluasi PjBL (project basic learning) yaitu dari hasil pembelajaran peserta didik
diajak untuk membuat sebuah konten vidio pembelejaran dengan praktik secara
langsung tentang materi yang dibahas, setalah vidio berhasil dibuat guru
menganalisis untuk menilai dengan acuan kesesuaian vidio dengan materi yang
diajarkan, kreatifitas peserta didik dalam membuat vidio, keaktifan pesertadidik
dalam membuat vidio pembelajaran dari hasil anaslisis guru memberi penilaian
secara kelompok dan individu.
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ABSTRACT

Romadhon, Muhammad, Auva. 2022. Learning Islamic Religious Education by
Utilizing Class 9a Online Media at SMP Sunan Kalijogo Jabung Malang. Thesis,
Postgraduate Program, Islamic Education Study Program, Islamic University of
Malang. Advisor 1: Prof. Dr. Syaad Patmanthara, M.Pd. Advisor 2: Dr.
Mohammad Afifulloh, S.Ag, M.Pd.

Keywords: Learning, Online Media, Islamic Religious Education

The rapid development of science and technology has led to the development of
the world of education and one of them is the development of learning media.
Learning media is an important factor that supports success in a lesson. One of the
learning media that is growing rapidly is software-based media or software. The
purpose of this research is to find out how the planning model is for the use of
online media in PAI learning for students, how the model is applied to PAI
learning and how the evaluation model is in the use of online-based learning media
in PAI lessons, the research was conducted at Sunan Kalijogo Jabung Middle
School use online media as a learning medium.To achieve these objectives
research was conducted using a type of qualitative research. The data collection
procedure uses the observation method using a phenomenological approach,
namely observing phenomena that occur in the field as well as conducting, oral
question and answer interviews conducted with research sources, and the
documentation method, namely seeking data about things or variables in the form
of learning screen shot photos, the learning process of online media for students,
the behavior of students when receiving learning and so on.

As a result of research at SMP Sunan Kalijogo Jabung, there are several important
points as a result of research, including: a learning planning model that utilizes
online-based media, there are 2 steps in preparing a plan. The first step is that the
PAI teacher must know several things before preparing a plan, namely the
condition of students, school infrastructure, class conditions, and the school
environment. da Evaluation technique. After compiling the teacher's plan to apply
it to learning in the classroom the teacher begins to deliver learning using the LCD
in the form of learning videos on YouTube, then students are invited to analyze
the video and make it a resume, and the teacher also sharpens the material by
explaining directly, in the use of online-based media, The teacher invites students
to make a learning video product which later the learning video will be uploaded
on the YouTube page. After carrying out the learning the teacher applies the PjBL
(project basic learning) evaluation model, namely from the learning outcomes
students are invited to create a learning video content by practicing directly on the
material being discussed, after the video is successfully made the teacher analyzes
it to assess with reference the suitability of the video with the material being
taught. taught, the creativity of students in making videos, the activeness of
students in making learning videos from the analysis results the teacher gives
group and individual assessments.
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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Penyebaran informasi melalui media elektronik atau media online ini
sangatlah cepat, dalam hitungan detik informasi akan mudah sekali tersebar luas
dan pemangfaatannya dalam dunia Pendidikan juga banyak digunakan sebagai
media pembelajaran. Seperti dalam penelitian ini media elektronik berupa
whatsapps dan juga media youtube sebagai media pembelajaran, dalam
pemangfatannya tentunya juga memerlukan persiapan seorang guru dalam
melaksanakan pembelajaran. Teknologi pada dasarnya memang diciptakan untuk
mempermudah hidup manusia, sehingga manusia biasa menyelesaikan pekerjaan-
pekerjaannya dengan lebih cepat, efektif, efisien dan juga optimal. Dunia
pendidikan tida terlepas dari mendapatkan pengaruh yang besar dari terjadinya

perkembangan teknologi yang sangat pesat itu.

Tentunya Pendidikan juga harus mengadopsi adanya perkembangan
teknologi sebagai media atau alat untuk menyampaikan informasi sehingga
penerima infromasi dengan lebih cepat dan efektif dalam memahami suatu materi
tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Saat ini teknologi informasi sudah merubah
pemikiran Pendidikan yang mana dulu guru sebagai sumber utama dan kelas
sebagai sarana yang digunakan untuk belajar, tapi saat ini akibat adanya pandemi
kemarin Pendidikan bisa dilakukan dengan cara daring (dalam jaringan) yang

terkoneksi dengan internet sebagai media pembelajaran.
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Media adalah benda atau alat yang berupa apa saja guna mempermudah
penyaluran pesan dalam mencapai tujuan pembelajaran, Salah satu komponen yang
perlu diadakan dalam proses pembelajaran adalah adanya media pembelajaran,
karena hal tersebut kedudukanya bukan hanya sekedar sebagai alat bantu untuk
mengajar akan tetapi juga merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dengan
proses pembelajaran, selain itu media juga memiliki potensi yang unik dalam

membantu siswa untuk belajar.

Media online merupakan sebuah media pembelajaran yang di dalamnya
terdapat kegiatan penyaluran informasi kegiatan belajar dengan menggunakan
media internet, sehingga tidak diperlukan tatap muka dalam sebuah kelas
pembelajaran (Syarifudin, 2020). Media online juga mempermudah peserta didik
dalam melakukan interaksi dan pembelajaran dengan guru, karena media online
tidak dibatasi oleh ruang dan waktu (Ridwan, 2020). Selain hal tersebut media
pembelajaran online juga merupakan salah satu hal penting dalam perkembangan

Revolusi industri 4.0 (Rusli, Rahman, & Abdullah, 2020).

Keterbukaan agama islam terhadap penggunaan teknologi sebagai upaya
membimbing mata, hati dan pendengaran juga sudah dijelaskan dalam pemaknaan

dalil al-Quran
¥ s dle (8 Sl 38 315l 5 seailly gl (f e 4 & G il Y

Artinya

“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati,
semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya”. (Q.S. Al- Isra’: 36),
(Katsir, 1994).
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Dalam tafsir Ibnu katsir karya al-lmam Imaduddin Abu al-Fida Al-Hafizh
al-Muhadits asy-Syafi’i, surat al-Isra ayat 36 dijelaskan tentang pengendalian
indera manusia seperti pendengaran, penglihatan dan hati, agar tidak mudah
memberikan kesaksian palsu atas apa yang sedang terjadi, oleh sebab itu
pengendalian indera tersebut sangatlah diperlukan, karena indera tersebut kelak
akan dimintai pertanggung jawaban di Akhirat.

Dengan pemaknaan dalil tersebut kita dapat mengkaji lebih dalam lagi
bahwa penggunaan media online merupakan pengarahan positif terhadap
tanggung jawab manusia dalam memanfaatkan penggunaan mata, hati dan
pendengaran yang telah dikaruniakan Allah.

Dalam pemanfaatan media pembelajaran dengan baik, Rosulullah
Muhammad SAW juga telah memberikan contoh tentang hal tersebut

sebagaimana yang di paparkan dalam hadist sebagai berikut :
i 8 4o G ) 4 88 P caia 0 ) BB (i B8
Ada 3 A 3l 8 Uad e clazy e Uk g 480 4 i 2
gl B s A Ga gl B 30138 ) 1 lhaa Uabid B2
(53 011303 - 4g Jala] 38 ; 31 - 4y Baiaa 403 13R 3 (Sl 138 ¢ 0
3 Age 13 BT BB (i je Y adal) RabadY) ob 3 addi g A A

(55 05030 Aigmi 13 sladl )3
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Artinya:

“telah menceritakan kepada kami Shodaqoh bin Fadhil, telah memberikan
kabar kepadaku Yahya bin Said dari Sofyan, beliau bersabda : telah
menceritakan kepadaku bapaku dari Mundzir dari Rabi’ bin Khusein dan
Abdullah R.A, Beliau bersabda : nabi Saw pernah membuat garis gambar
persegi empat dan membuat suatu garis lagi di tengah-tengah smpai
keluar dari batas (persegi empat), dan beliau membuat banyak garis kecil
yang mengarah ke garis tengah dari sisi-sisi garis tepi, lalu beliau bersaba
:”Beginilah gambaran manusia, garis persegi empat ini adalah ajal yang
pasti bakal menimpanya, sedangkan garis yang keluar ini adalah angan-
anganya, sedangkan garis-garis kecil ini merupakan berbagai cobaan dan
musibah yang siap menghadangnya. Jika ia terbebas dari cobaan yang
satu, pasti akan tertimpa cobaan yang lainya. Jika ia tersebas dari cobaan
yang satunya lagi, pasti akan tertimpa cobaan yang lainya lagi.“ (HR.
Imam Bukhari) (Ibnu Hajar Atsgalani, Hadist no 6054)

Pada penjelasan hadist tersebut Rosulullah pernah memberikan gambaran
kepada sahabat tentang perjalanan hidup Manusia dengan menggunakan
gambar, hal tersebut membuktikan bahwa dalam agama islam juga mendukung
penggunaan media dalam proses pembelajaran sangatlah diperlukan untuk

memperjelas sebuah materi.

Berdasarkan observasi dan wawancara lapangan terhadap salah satu guru
mata pelajaran pendidikan agama islam yakni Bapak Didik Kurniawan, S.Pd.l,
M.Pd sebagai infroman yang ada dilapangan. Menurut beliau Pendidikan saat ini
berbeda dengan dulu, semua memang sudah berubah dengan adanya teknologi
informasi yang sudah berkembang dan sudah menjadi media penyampaian untuk
Pendidikan. pernyataan tersebut dikaitkan dengan penelitian yang ada dilapangan
mengenai model pembelajaran yang memangfaatkan media online sebagai alat

untuk belajar peserta didik.

Teknologi diharapkan dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran sebagai

media pembelajaran. Media yang sering digunakan saat ini adalah media online
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yang terhubung dengan internet yaitu berupa beberapa aplikasi online seperti
WhatsApp, Google Form, Zoom, Blog, Google Class Meet, Google Class Room,
Youtube Live Streaming, Skype, Facebook, dsb. Beberapa media tersebut sudah
mendajadi kebutuhan peserta didik. Dengan terjadinya pandemi kemarin yang
menyebabkan sulit dan berisiko jika dipaksakan untuk bertatap muka secara
langsung menjadikan peserta didik dituntut untuk bisa menggunakan media online
yang ada untuk belajar, diharapkan media online menjadi salah satu solusi dalam

pembelajara jarak jauh.

Atas dasar kondisi di atas, guru mata pelajaran pendidikan agama islam
berupaya merefleksikan kembali cara-cara yang dilakukannya dalam mengolah
pembelajaran kepada siswa Melalui pemilihan media pembelajaran dengan
menggunakan media online yang sesuai kebutuhan belajar peserta didik
dalam situasi pandemi, diharapkan dapat menumbuhkan minat belajar siswa
kelas 9A SMP Sunan Kalijogo Jabung Kabupaten Malang. Langkah-langkah
kreatif perlu dilakukan agar siswa dapat mengikuti proses belajar secara aktif

dalam suasana belajar yang kondusif, nyaman dan menyenangkan.

Berdasarkan keadaan uraian dan penelitian di atas serta perkembanagan
teknologi yang sangat pesat dan diharapkan melakukan pembelajaran yang
berbasis online, peneliti ingin menyempurnakan dan menguji bagaimana
seorang guru menyiapkan media online sebagai alat belajar, serta bagaimana
proses pelaksanaan pembelajaran yang memangfaatkan media online sebagai
media pembelajaran, serta bagaimana evaluasi yang dilakukan. Maka peneliti
berupaya melakukan pengkajian secara mendalam dengan menuangkan

gagasan pikiran dalam karya tulis ilmiah berbentuk tesis yang berjudul
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“PEMBELAJARAN PAI DENGAN MEMANGFAATKAN MEDIA ONLINE

KELAS 9A DI SMP SUNAN KALIJOGO JABUNG MALANG ™.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas dapat

dimunculkan rumusan masalah sebagai berikut antara lain:

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran PAI dalam Menggunakan Media
online di kelas 9A SMP Sunan Kalijogo Jabung.

2. Bagaimana implementasi pembelajaran PAI dengan memangfaatkan
Media online pada Peserta Didik Kelas 9A di SMP Sunan Kalijogo
Jabung.

3.  Bagaimana evaluasi Pembelajaran PAI dengan menggunkan media online
pada Peserta Didik Kelas 9A di SMP Sunan Kalijogo Jabung?

C. Tujuan Penelitian
Pada tujuan Penelitian Ini tidak lepas dari kerangka fokus penelitian sehingga

tujuan Penelitian ini diantaranya:

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan  pembelajaran PAI  dalam
Menggunakan Media online di kelas 9A SMP Sunan Kalijogo Jabung.

2. Untuk mengetahui implementasi pembelajaran PAI dengan memangfaatkan
Media online pada Peserta Didik Kelas 9A di SMP Sunan Kalijogo Jabung.

3. Untuk mengetahui proses evaluasi Penggunaan Media online Pada Proses
Pembelajaran PAI pada Peserta Didik Kelas 9A di SMP Sunan Kalijogo

Jabung?



D. Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan secara umum memberikan kontribusi

terhadap proses pembelajaran selanjutnya di SMP Sunan Kalijogo Jabung,

REPOSITORY

khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas 9.

University of Islam Malang

1. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini bertujuan memperkaya teori substantif mengenai penerapan
media online dalam menyampaian pembelajaran kepada peserta didik,

khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

2. Kegunaan Praktis

a. Dari sudut pandang praktis penelitian ini memberikan informasi keefektifan
media online dalam menyampaikan pembelajaran kepada peserta didik
terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya bagi peserta
didik kelas 9 SMP Sunan Kalijogo Jabung.

b. Bagi peserta didik kelas 9A, penelitian ini bertujuan mempermudah dalam
menentukan cara-cara yang relevan untuk pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, untuk memperoleh hasil belajar yang optimal,
selain itu juga untuk memberikan suasana nyaman pada peserta didik agar
dapat meningkatkan  minat belajar mereka terhadap mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan media online.

c. Bagi guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas 9 SMP Sunan
Kalijogo Jabung penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan

profesionalitas seorang guru agar memberikan dampak positif terhadap
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peserta didik berupa tumbuhnya minat belajar peserta didik terhadap mata
pelajaran pendidikan agama islam.

d. Bagi lembaga atau sekolah terkait penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan untuk pengelolahan kebijakan guna meningkatkan
profesionalitas seorang guru atau pendidik, dalam penentuan penggunaan

media pembelajaran sehingga diperoleh hasil belajar yang optimal.

E. Penegasan Istilah

Untuk membahas permasalahan dalam penelitian ini, perlu penjabaran
mengenai beberapa kata kunci yang pengertian dan pembatasannya perlu

dijelaskan.

1. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan dalam arti yang sederhana dapat dijelaskan sebagai suatu
proses mempersiapkan hal-hal yang akan dikerjakan pada waktu yang akan
datang untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu
(Enoch, 1995:1). Hal senada dengan penjelasan ini, Hamalik (1991:22)
menjelaskan perencanaan adalah proses manajerial dalam menentukan apa
yang akan dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya, dan didalamnya
digariskan tujuantujuan yang akan dicapai dan dikembangkan pula program
kerja untuk mencapai tujuan-tujuan itu. Anwar (1986:73) menjelaskan bahwa
perencanaan merupakan kegiatan awal dalam setiap tindakan yang
dilaksanakan nanti, apakah itu dilaksanakan secara tertulis, ataukah hanya
dalam pemikiran-pemikiran seseorang. Kast dan Rosenzweig (2002:685)

menjelaskan perencanaan adalah proses memutuskan di depan, apa yang akan
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dilakukan dan bagaimana. Perencanaan meliputi keseluruhan missi, identifikasi
hasil-hasil kunci dan penetapan tujuan tertentu disamping pengembangan

kebijaksanaan, program dan prosedur untuk mencapai tujuan tersebut.

Perencanaan Pembelajaran Enoch (1995:1) menjelaskan perencanaan
adalah suatu proses mempersiapkan hal-hal yang akan dikerjakan pada waktu
akan datang untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu.
Hal senada juga diungkapkan Sagala (2005:19) menjelaskan perencanaan
adalah fungsi manajemen yang menentukan secara jelas pemilihan pola-pola
pengarahan untuk para pengambil keputusan sehingga terdapat koordinasi dari
demikian banyak keputusan dalam suatu kurun waktu tertentu dan mengarah
kepada tujuan-tujuan yang telah ditentukan. Perencanaan menurut Hasibuan
(2001:20) adalah proses penentuan tujuan dan pedoman pelaksanaan dengan

memilih yang terbaik dari alternatif-alternatif yang ada.

Sementara itu Siagian (2003:88) menyatakan perencanaan adalah
keseluruhan proses pemikiran dan penentuan secara matang tentang hal-hal
yang akan dikerjakan di masa yang akan datang dalam rangka pencapaian
tujuan yang telah ditentukan. Johnson menyatakan perencanaan adalah suatu
rangkaian tindakan yang telah ditentukan sebelumnya. Dengan perencanaan
disusun berbagai visi, misi, strategi, tujuan dan sasaran organisasi. Perencanaan
ialah menyeleksi dan menghubungkan pengetahuan, fakta, imajinasi, dan
asumsi untuk masa yang akan datang dengan tujuan memvisualisasi dan
memformulasi hasil yang diinginkan, urutan kegiatan yang diperlukan, dan
prilaku dalam batas-batas yang dapat diterima dan akan digunaan dalam

penyelesaian (Cunningham, 1982:4). Konsep ini menekankan pada usaha
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menyeleksi dan menghubungkan sesuatu dengan kepentingan masa yang akan
datang serta usaha untuk mencapainya. Apa wujud yang akan datang itu dan

bagaimana usaha untuk mencapainya merupakan perencanaan.

Kaufman (1972:6) menjelaskan perencanaan adalah suatu proyeksi
tentang apa yang diperlukan dalam rangka mencapai tujuan absah dan bernilai
yang di dalamnya mencakup elemen-elemen: (1) mengidentifikasi dan
mendokumentasikan kebutuhan, (2) menentukan kebutuhan-kebutuhan yang
perlu diprioritaskan, (3) spesifikasi rinci hasil yang dicapai dari tiap kebutuhan
yang diprioritaskan, (4) identifikasi persyaratan untuk mencapai tiap-tiap
pilihan, (5) skuensi hasil yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan yang
dirasakan, dan (6) identifikasi strategi alternatif yang mungkin dan alat atau
toolsuntuk melengkapi tiap persyaratan dalam mencapai tiap kebutuhan,
termasuk di dalamnya merinci keuntungan dan kerugian tiap strategi dan alat

yang dipakai.

Perencanaan pembelajaran adalah proses pengambilan keputusan hasil
berpikir secara rasional tentang sasaran dan tujuan pembelajaran tertentu yakni
perubahan prilaku serta rangkaian kegiatan yang harus dilaksanakan sebagai
upaya pencapaian tujuan tersebut dengan memanfaatkan segala potensi dan
sumber belajar yang ada (Sanjaya, 2013:28). Sementara itu menurut Ali
sebagaimana dikutip Majid (2005:20) perencanaan pembelajaran adalah
rumusan-rumusan tentang apa yang akan dilakukan guru dan peserta didik
dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan sebelum kegiatan belajar-

mengajar sesungguhnya dilaksanakan.



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

11

Dalam hal ini perencanaan merupakan suatu sistem yang menjelaskan
adanya analisis atas semua komponen yang benar-benar harus saling terkait
secara fungsi untuk mencapai tujuan. Perencanaan pembelajaran merupakan
salah satu bagian dari program pembelajaran yang memuat satuan bahasan
untuk disajikan dalam beberapa kali pertemuan yang digunakan untuk
menyusun rencana pelajaran sehingga dapat berfungsi sebagai acuan bagi guru
untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar agar lebih terarah dan berjalan

efisien dan efektif (Usman, 2002:61).

2. Media online

Media merupakan benda apa saja yang dapat membantu menyampaikan
sebuah pesan (Djamarah syaiful bahri & Zain Afwan, 2006). Media bukan
hanya alat bantu dalam pembelajaran, akan tetapi media merupakan suatu hal
yang tidak bisa terpisahkan dengan pembelajaran, selain itu media merupakan

suatu hal yang unik dalam membantu peserta didik memahami materi pelajaran.

Media pembelajaran online adalah media pembelajaran yang
memanfaatkan jaringan internet atau dunia maya yang digunakan dalam
memberi atau menerima informasi pembelajaran (Syarifudin, 2020), hal
tersebut juga diungkapkan oleh Ridwan, bahwa daring merupakan
pembelajaran yang menggunakan internet sebagai media utamanya dalam
melakukan pembelajaran karena media tersebut tidak terbataskan oleh ruang
dan waktu (Ridwan, 2020), hal tersebut juga sejalan dengan paradigma revolusi
industri 4.0 yang mana peserta didik dalam era yang serba di penuhi oleh

kemudahan dan kecanggihan teknologi (Rusli et al, 2020).
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Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
online adalah media yang menggunakan fasilitas internet sebagai tempat
bertukar, memberi dan menerima informasi melalui dunia maya. Dalam

penelitian ini media online menjadi alat bantu yang tepat untuk digunakan

REPOSITORY

dengan adanya pandemi covid-19 untuk melaksanakan pembelajaran non tatap

University of Islam Malang

muka.

3. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam pada penelitian ini merupakan mata pelajaran
wajib yang ada di SMP Sunan Kalijogo Jabung, dengan alokasi waktu 30 menit
X 3 jam pelajaran dalam satu minggu. Dan diajarkan oleh Bapak Didik
Kurniawan, S.Pd.I, M.Pd yang juga lulusan S2 Pendidikam Agama Islam
Multikultural. pendidikan agama islam juga menjadi upaya lembaga pendidikan

untuk mewujudkan generasi yang menjunjung tinggi imtag dan iptek.
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BAB VI
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan paparan temuan penelitian diatas dapat ditarik kesimpulan dalam

beberapa pembagian fokus penelitian antara lain:

1.  Model Perencanaan Guru PAIl dalam Menggunakan Media Online
dalam Pembelajaran

Perencanaan yang dilkakukan secara sistematis dilakukan dengang tetap
memperhatikan kurikulum yang berlaku, selain memperhatikan kurikulum guru
harus tetap memperhatikan kondisi lapangan, mulai dari (a) kondisi siswa, (b)
sarana prasarana, (c) keadaan kelas, (d) lingkungan sekolah. Dengan
memperhatikan komponen-komponen diatas guru dapat menyusun sebuah
perencanaan yang sesuai tanpa harus memberatkan pesertadidik.

Setelah melihat kondisi lapangan guru bisa menentukan sebuah perencanaan
pembelajaran dengan memperhatikan komponen-komponen pembelajaran antara
lain: (a) tujuan pembelajaran, (b) materi ajar, (c) metode pengajaran, (d) media
pembelajaran, ( e) evaluasi pemebelajaran. Klima komponen tersebut saling
berhungan antara satu dangan yang lainnya. Setalah guru memperhatikan
komponen-komponen diatas guru dapat Menyusun perencanaan yang seuai dengan
kondisi lapangan. Dan mengkhususkan pada pemangfaatan media pembelajaran
online.

2. Model Penerapan Media Online dalam Pembelajaran PAI

83
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disesuaikan dengan kondisi yang ada tanpa harus memberatkan pesertadidik
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dalam menyampaikan media online. Guru dalam menerapkan media online
memilih youtube sebagai media online yang digunakan, setiap penyampaian
materi guru mengajak peserta didik untuk menlihat dan mengidentifikasi vidio
yang di tanyangkan guru pada youtube di dlama kelas dengan menggunakan LCD
proyektor sehingga siswa dapat melihat secara bersama-sama meresume materi
yang tersampaiakan, setelah itu guru memperkuat pemahaman siswa dengan
menerangkan lebih detail tentang materi dengan memberikan contoh secara
langsung, setelah dirasa peserta didik sudah cukup memahi guru mengajak siswa
untuk membuat sebuah prosudk pembelajaran berupa vidio pembelajaran yang
memanfgaatkan media online.
3. Model evaluasi pembelajaran dengan menggunakan media online

Evalusi dilakukan untuk mengetahui ketercapaian sebuah pelaksanaan
pembelajaran. Dalam pemangfaatan media online sebagai media pembelajaran,
pemilihan model evaluasi yang memungkinkan dapat menumbuhkan motivasi
belajar dan dapat menumbuhkan pengalaman baru dari peserta didik. Dengan
membuat konten vidio pembelajaran, dengan mempraktikkan materi yang telah
dipelajari dapat menimbulkan pengalaman pada peserta didik secara terori maupun
pemangfaatan media online, mulai dari merencanaakan pembuatan tugas sampai
penggunaan media pembuatan vidio sperti kine master, viva vidio, tiktok dalan
lain sebagainya.

Pada proses evaluasi yang menjadi penilain adalah kessesuaian vidio
pembelajaran yag dibuat dengan materi yang diajarkan, kreatifitas pesertadidik

dalam membuat vidio pembelajaran, dan keaktifan peserta didik dalam proses
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pembuatan vidio pembejaran. Guru mengidentifikasi peserta didik mulai dari awal

dimulainya pembelajaran hingga hasil dari tugas yang diberikan selesai.

B. SARAN

Secara garis besar pemebeljaran menggunakan media online seperti youtube
itu sangatlah efektif dan memang antusias peserta didik untuk belajar juga
meningkat akan tetapi masih banyak proses yang perlu di perdalam Kembali
mengenai ilmu tentang media online tersebutoleh karenanya penliti memberikan
saran terhadap objek penelitian tersebut khususnya dan kepada pembeca tesis

dimanapun berada.

1. Bagi peserta didik

Penelitian ini berguna untuk menentukan cara-cara tebaik dalam
pembelajaran menggunakan media online, agar tetap mendapatkan hasil yang
optimal meskipun sarana dalam pelaksanaannya juga terbatas. Peserta didik
diharapkan dapat memanajemen pola tugas yang diberikan oleh guru, agar peserta
didik juga dapat memahami materi dan juga dapat mengasah kreatifitas yang

dimiliki dalam memnagfaatkan media online..

2. Bagi Guru PAI

Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam mengemas materi
pembelajaran PAI dengan menggunakan media online agar dapat menumbuhkan

minat belajar peserta didik.
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3. Lembaga Pendidikan Madrasah

lembaga pendidikan diharapkan dapat memberikan pelatihan-pelatihan
terhadap guru, agar dapt meningkatkan kopetensi guru dalam memaksimalakan
penggunaan media online sebagai media untuk belajar yang efektif dan

menyenangkan.

4. Secara praktis

Penelitian ini memberikan informasi keefektifan media Media online Pada
Mata Pelajaran PAI Dalam Menumbuhkan Minat Belajar Peserta Didik dan juga

bagaimana cara u tuk memangfaatkan media online sebagai media untuk belajar

5. Secara teoritis

Penelitian ini dapat digunakan untuk memperkaya teori subtantive mengenai
peranan media online dalam dunia Pendidikan sebagai alat bantu yang mudah

digunakan dan efektif.
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